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ABSTRACT 

The cause of adherence to treatment in patients with hypertension is very difficult to determine because 

patients with hypertension are around 40 percent of adults aged 25 years and over. The purpose of this 

study was to determine the factors related to adherence to treatment for outpatient hypertension 

patients. This type of research is a quantitative analytic survey using a cross-sectional design. The 

population is patients with hypertension at the Paranginan Health Center as many as 216 people with a 

sampling technique using random sampling with a total of 68 respondents. The data used include 

primary data and secondary data. Data analysis used bivariate and multivariate approaches using chi 

square statistical test. The results showed that there was a relationship between knowledge and nilap p 

= 0.01, family support p = 0.00, the role of health workers in adherence to treatment for patients with 

hypertension in outpatients of productive age during the Covid 19 pandemic with a p value of 0.015 

<0.05, there was no work relationship p = 0.449, distance p=0.549, length of suffering for treatment 

adherence of outpatient hypertension patients of productive age during the covid-19 pandemic 

p=0.304>0.05, and the most dominant factor was family support 16 times which tended to affect 

adherence to treatment for hypertension sufferers. Paranginan Health Officers to further enhance 

promotion and education about checking the examinations according to doctor's recommendations and 

use health protocols in accordance with government recommendations and puskesmas regulations. 

 

Keywords   : Knowledge, family support, Role of Health Workers, Employment,   Compliance with 

Hypertension Treatment 

 

ABSTRAK  

Penyebab kepatuhan berobat pada penderita Hipertensi sangat sulit ditentukan karena penderita 

hipertensi sekitar 40 persen orang dewasa yang berusia 25 tahun keatas. Tujuan Penelitan ini adalah 

mengetahui Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada  Masa Pandemi Covid 19 di Puskesmas Paranginan. Jenis penelitian adalah survei 

analitik kuantitatif dengan menggunakan desain crossectional. Populasi adalah pasien penderita 

hipertensi di Puskesmas Paranginan sebanyak 216 orang dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan random sampling dengan jumlah 68 responden. Data yang digunakan meliputi data 

primer dan data sekunder. Analisa data menggunakan pendekatan bivariat dan multivariate dengan 

menggunakan uji statistik chi square. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan Pengetahuan 

dengan nilap p=0.01, dukungan keluarga p= 0.00, peran tenaga kesehatan terhadap Kepatuhan Berobat 

Penderita Hipertensi Rawat Jalan Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 dengan nilai p value 

0.015<0.05, tidak ada hubungan pekerjaan p=0.449, jarak p=0.549, lama menderita terhadap kepatuhan 

berobat penderita hipertensi rawat jalan usia produktif pada masa pandemic covid-19 p=0.304>0.05, 

dan faktor yang paling dominan adalah dukungan keluarga 16 kali cendrung mempengaruhi kepatuhan 

berobat penderita hipertensi. Petugas Kesehatan Paranginan untuk lebih meningkatkan lagi promosi dan 

edukasi tentang pemeriksaan kondisi penderita hipertensi sesuai dengan anjuran dokter, dan untuk 

datang melakukan pemeriksaan sesuai dengan anjuran dokter dan menggunakan protokol kesehatan 

sesuai dengan anjuran pemerintah dan peraturan puskesmas. 
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Kata Kunci :Pengetahuan, dukungan keluarga, Peran Tenaga Kesehatan, Pekerjaan,  Kepatuhan 

Berobat Hipertensi 

PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan faktor risiko 

terpenting morbiditas dan mortalitas 

diseluruh dunia, baik pada laki-laki 

maupun perempuan. Antara tahun 2000 

dan 2025 prevalensi hipertensi 

diprediksikan meningkat 9% pada laki-laki 

dan 13% pada perempuan. Hal ini 

disebabkan usia harapan hidup perempuan 

yang lebih panjang dibandingkan laki-laki, 

sehingga peningkatan prevalensi hipertensi 

pada perempuan meningkat melebihi laki-

laki (Kadir 2019). 

Hasil analisis unit analisis individu 

2018 menunjukkan bahwa sebesar 13,2% 

penduduk Indonesia menderita penyakit 

hipertensi. Angka kejadian hipertensi di 

Indonesia 6-15% penderita belum 

terjangkau pelayanan kesehatan terutama 

daerah pedesaan. Berdasarkan data profil 

Kesehatan Provinsi Sumatera Utara  tahun 

2019 jumlah penduduk beresiko hipertensi 

pada usia >18 tahun didapatkan hasil 

pengukuran tekanan darah sebanyak 

8.888.585 atau 36,53% dari 22.221.463. 

Dari hasil pengukuran tekanan darah, 
sebanyak 1.153.371 orang atau 12,98% 

atau dari 8.888.585 orang dinyatakan 

hipertensi/tekanan darah tinggi. 

Berdasarkan jenis kelamin persentase 

hipertensi pada perempuan sebesar 

13,10%, lebih rendah dibanding pada laki-

laki yaitu 13,16%. Hipertensi terkait 

dengan perilaku hidup dan pola hidup, 

pengendalian hipertensi dilakukan dengan 

perubahan perilaku antara lain 

menghindari asap rokok, diet sehat, rajin 

aktifitas fisik dan tidak mengonsumsi 

alkohol (Dinkes Sumut, 2019). Komplikasi 

akibat hipertensi yang tidak segera di 

tangani adalah kerusakan jantung, gagal 

jantung, dan stroke serta kematian. 

Komplikasi hipertensi menyebabkan 

sekitar 9,4% kematian di seluruh dunia 

setiap tahunnya. Hiprtensi menyebabkan 

setidaknya 45% kematian karena penyakit 

jantung dan 51% kematian karena penyakit 

stroke. Kematian dengan penyebab 

gangguan kardiovaskuler terutama 

penyakit jantung koroner dan stroke 

diperkirkan akan terus meningkat 

mencapai 23,3 juta kematian pada tahun 

2030 (Ditjen Kesmas Kemenkes RI, 2017). 

Dampak dari hipertensi bila tidak 

segera diatasi dapat mengakibatkan 

kelainan yang fatal. Kelainan itu misalnya, 

kelainan pembuluh darah, jantung 

(kardiovaskuler) dan gangguan ginjal, 

bahkan pecahnya pembuluh darah kapiler 

di otak atau lebih biasa disebut dengan 

stroke dan berakhir dengan kematian. 

Hipertensi dapat dikendalikan dengan 

pengobatan farmakologi dan 

nonfarmakologi. Pengobatan farmakologi 

merupakan pengobatan menggunakan obat 

anti hipertensi untuk menurunkan tekanan 

darah. Apabila hipertensi itu tidak 

ditangani dengan baik maka akan 

menimbulkan kondisi yang dapat menjadi 

berbahaya dan bisa mengakibatkan 

timbulnya berbagai penyakit, seperti gagal 

ginjal, stroke, dan gagal jantung dan 

berakhir dengan kematian (Jumaiza, 
2018). 

Berdasarkan Data yang diperoleh 

peneliti dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Humbang Hasudutan diperoleh hasil 

bahwa pada tahun 2020. Selama 3 tahun 

berturut-turut yaitu dari tahun 2018-2020 

penemuan pasien yang melakukan 

kunjungan ulang kesehatan di Puskesmas 

Paranginan pada tahun 2020 terdapat 

prevalensi hipertensi yaitu mencapai 

41,97% dari target 100%. Berdasarkan 

data Puskesmas Paranginan dilihat dari 

penyakit tidak menular kasus hipertensi 

yang ditemukan pada tahun 2021 sebanyak 

116 pasien yang mengalami hipertensi dari 

usia 25 tahun sampai dengan 59 tahun. 

Pasien atau penderita hipertensi tidak 

disiplin selama pengobatan sebanyak 72 

orang, maka hal tersebut merupakan 

ketidakpatuhan. Ketidakpatuhan akan 
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berdampak pada keadaan pasien yang 

semakin memburuk dan menimbulkan 

komplikasi. Persentase tingkat kepatuhan 

pasien usia 15-59 tahun (usia produktif) 

berdasarkan data kunjungan pasien 

hipertensi, presentase ketidakpatuhan 

pengobatan hipertensi di Puskesmas 

Paranginan adalah 62.6%. Dari uraian di 

atas perlu dilakukan penelitian untuk 

menganalisis faktor Yang Mempengaruhi 

Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi 

Rawat Jalan Usia Produktif Pada  Masa 

Pandemi Covid 19 di Puskesmas 

Paranginan. Tujuan umum penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Analisis Faktor 

Yang Berhubungan dengan Kepatuhan 

Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada  Masa Pandemi Covid 

19 di Puskesmas Paranginan. 

 

METODE 

 

Desain atau rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis pendekatan analitik deskriptif dengan 

rancangan penelitian cross sectional, untuk 

melihat hubungan atau korelasi dari 

variabel penelitian yakni pengetahuan, 

dukungan keluarga, jenis pekerjaan, peran 

tenaga kesehatan, jarak ke fasilitas 

kesehatan, lama menderita yang akan 

dilihat dengan kepatuhan pasien hipertensi 

dalam berobat dimasa covid-19. Penelitian 

ini dilakukan di Puskesmas Paranginan 

Kabupaten Humbang Hasudutan. Waktu 

penelitian akan dilaksanakan pada bulan 

Januari s/d Juni yang dimulai dari survei 

awal, pelaksanaan penelitian, dan 

pengolahan kuesioner, serta hasil 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pasien yang menderita 

hipertensi Rawat Jalan yang ada di 

Puskesmas Paranginan sebanyak 216 

orang. Berdasarkan dari hasil perhitungan 

rumus slovin, maka jumlah sampel yang 

diambil secara random yaitu sebanyak 68 

pasien menderita hipertensi. Data yang 

dikumpulkan diolah dengan analisa 

univariat dan analisa bivariat. 

HASIL 

 

Analisis Univariat 

Variable yang akan dilakukan analisis 

univariat yaitu variable dukungan keluarga 

status pekerjaan, peran petugas kesehatan, 

jarak kepelayanan kesehatan, lama 

menderita Kepatuhan Berobat Penderita 

Hipertensi Rawat Jalan Usia Produktif.  

 

Faktor dukungan Keluarga  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dukungan 

Keluarga Penderita Hipertensi 

Rawat Jalan Usia Produktif Pada 

Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan 
No Dukungan 

Keluarga   

Jumlah  % 

1 

2 

Baik  

Kurang Baik 

41 

27 

60.3 

39.7 

 Jumlah 68 100 

 

 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa dari 68 responden di Puskesmas 

Paranginan diperoleh mayoritas dekungan 

keluarga baik sebanyak 41 orang (60.3%). 

 

Faktor Peran Tenaga kesehatan  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Peran Tenaga 

kesehatan Penderita Hipertensi 

Rawat Jalan Usia Produktif Pada 

Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan 
No Peran 

tenaga 

Kesehatan 

Jumlah  % 

1 

2 

Baik  

Kurang Baik 

45 

23 

66.2 

33.8 

 Jumlah 68 100 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa dari 68 responden di Puskesmas 

Paranginan diperoleh mayoritas peran 

tenaga kesehatan baik sebanyak 45 orang 

(66.2%). 

 

Faktor Lama Menderita Hipertensi  

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan 

bahwa dari 68 responden di Puskesmas 

Paranginan diperoleh mayoritas lama 
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menderita >4 tahun sebanyak 43 orang 

(63.2%). 

 
Tabel 6.Distribusi Frekuensi Lama 

Menderita Hipertensi Rawat 

Jalan Usia Produktif Pada Masa 

Pandemi Covid 19 di Puskesmas 

Paranginan  
No Lama 

Menderita 

Jumlah  % 

1 

2 

Baru ≤ 4 

tahun 

Lama>4 

tahun 

25 

43 

36.8 

63.2 

 Jumlah 68 100 

 

Faktor Kepatuhan Penderita Hipertensi  
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kepatuhan 

Penderita Hipertensi Rawat 

Jalan Usia Produktif Pada Masa 

Pandemi Covid 19 di Puskesmas 

Paranginan  
No Kepatuhan Jumlah  % 

1 

2 

Patuh  

Tidak patuh  

22 

46 

32.4 

67.6 

 Jumlah 68 100 

 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan 

bahwa dari 68 responden di Puskesmas 

Paranginan diperoleh mayoritas pasien 

tidak patuh  sebanyak 46 orang (67.6%). 

Analisis Bivariat 

Dukungan Keluarga terhadap Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di Puskesmas Paranginan 
 
Tabel 9. Dukungan Keluarga terhadap Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di Puskesmas Paranginan 

No 

 
Dukungan Keluarga 

Keberhasilan Terapi 
Jumlah 

Ρ Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 

1 Baik  21 30.9 20 29.7 41 60.3 0,000 

2 Kurang   1 8.7 26 38.2 27 39.7  

Total 22 32.4 46 67.6 68 100  

 

Berdasarkan tabel 9 hasil tabulasi 

dukungan keluarga dengan Kepatuhan 

Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 

19 diperoleh bahwa dari 41 orang (60.3%) 

dukungan keluarga baik dan patuh 

sebanyak 21 orang (30.9%) dan tidak 

patuh sebanyak 20 orang (29.7%). 

Dukungan keluarga kurang sebanyak 27 

orang (39.7%) patuh sebanyak 1 orang 

(8.7%) dan tidak patuh sebanyak 26 orang 

(38.2%).  

Menurut hasil analisis uji statistic chi-

square diperoleh nilai p = 0,000< 0,05, hal 

ini menunjukan ada pengaruh dukungan 

keluarga terhadap Kepatuhan Berobat 

Penderita Hipertensi Rawat Jalan Usia 

Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 

Pekerjaan Terhadap Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan Usia 

Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di Puskesmas Paranginan 

 
Tabel 10. Pekerjaan Terhadap Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan Usia 

Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di Puskesmas Paranginan 

No 

 
Pekerjaan 

Keberhasilan Terapi 
Jumlah 

Ρ Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 

1 Tidak Bekerja  8 11.8 12 19.1 21 30.9 0,499 

2 Bekerja 14 20.6 33 48.5 47 69.1  

Total 22 32.4 46 67.6 68 100  

Berdasarkan tabel 10 hasil tabulasi 

pekerjaan dengan Kepatuhan Berobat 

Penderita Hipertensi Rawat Jalan Usia 

Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 
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diperoleh bahwa dari 21 orang (30.9%) 

tidak bekerja dan patuh sebanyak 8 orang 

(11.8%) dan tidak patuh sebanyak 12 

orang (19.1%). Bekerja sebanyak 47 orang 

(69.1%) patuh sebanyak 14 orang (20.6%) 

dan tidak patuh sebanyak 33 orang 

(48.5%).  

Menurut hasil analisis uji statistic 

diperoleh nilai p = 0,449> 0,05, hal ini 

menunjukan tidak ada pengaruh pekerjaan 

terhadap Kepatuhan Berobat Penderita 

Hipertensi Rawat Jalan Usia Produktif 

Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 

Peran Tenaga Kesehatan Terhadap Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi Rawat 

Jalan Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19  di Puskesmas Paranginan 

 
Tabel 11.Peran Tenaga Kesehatan Terhadap Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi Rawat 

Jalan Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19  di Puskesmas Paranginan  

No 

 

Peran Tenaga 

Kesehatan 

Keberhasilan Terapi 
Jumlah Ρ 

Patuh Tidak Patuh 

n % n % n %  

1 Baik  19 27.9 26 38.2 45 66.2 0,015 

2 Kurang   3 4.4 20 29.4 23 33.8  

Total 22 32.4 46 67.6 68 100  

Berdasarkan tabel 11 hasil tabulasi 

peran tenaga kesehatan dengan Kepatuhan 

Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 

19 diperoleh bahwa dari 45 orang (66.2%) 

peran tenaga kesehatan baik dan patuh  

sebanyak 19 orang (27.9%) dan tidak 

patuh sebanyak 26 orang (38.2%). Peran 

tenaga kesehatan kurang sebanyak 23 

orang (33.8%) patuh sebanyak 3 orang 

(4.4%) dan tidak patuh sebanyak 20 orang 

(29.4%).  

Menurut hasil analisis uji statistic 

diperoleh nilai p = 0,015< 0,05, hal ini 

menunjukan ada pengaruh peran tenaga 

kesehatan terhadap kepatuhan berobat 

penderita hipertensi rawat jalan usia 

produktif pada masa pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 

 

Tabulasi silang Lama Menderita dengan Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi 

Rawat Jalan Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di Puskesmas Paranginan 
 
Tabel 13. Tabulasi silang Lama Menderita dengan Kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi 

Rawat Jalan Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di Puskesmas Paranginan 

No 

 
Lama Menderita 

Keberhasilan Terapi 
Jumlah 

Ρ Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 

1 ≤4 tahun   10 14.7 15 22.1 25 36.8 0,304 

2 > 4 tahun 12 17.6 31 45.6 43 63.2  

Total 22 32.4 46 67.6 68 100  

 

Berdasarkan tabel 13 hasil tabulasi 

lama menderita dengan Kepatuhan 

Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 

19 diperoleh bahwa dari 25 orang (36.8%) 

≤4 tahun dan patuh   sebanyak 10 orang 

(14.7%) dan tidak patuh sebanyak 15 

orang (22.1%).  Lama >4 tahun sebanyak 

43 orang (63.2%) patuh sebanyak 12 orang 

(17.6%) dan tidak patuh sebanyak 31  

orang (45.6%).  

Menurut hasil analisis uji statistic 

diperoleh nilai p = 0,304> 0,05, hal ini 

menunjukan tidak ada pengaruh lama 

menderita terhadap Kepatuhan Berobat 

Penderita Hipertensi Rawat Jalan Usia 

Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 
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Analisis Multivariat 

Analisis multivariat menggunakan 

multipel logistik regression dilakukan 

sebagai tindak lanjut dari analisis statistik 

uji bivariat dengan mengikut serakan 

variabel yang mempunyai nilai (p<0,05) 

sebagai batas seleksi. Berdasarkan hasil uji 

statistik bivariat yang masuk dalam 

analisis multivariat adalah variabel, 

pengetahuan, dukungan keluarga, peran 

tenaga kesehatan selanjutnya ke tiga 

variabel penelitian tersebut dianalisis 

menggunakan analisis regeresi binary 

logistik. Analisis multivariat ini dilakukan 

dengar 2 (dua) tahap. Yaitu: 

 

Uji Regresi Logistik Binary (Logistic 

Regression) tahap pertama 

Adapun variabel yang diuji pada 

regresi berganda binary (logistic 

regression) tahap pertama ini adalah 

seluruh variabel independen yang telah 

dinyatakan signifikan p<0,25 pada analisis 

bivariat. Hasil analisis variabel dengan uji 

regresi berganda binary (logistic 

regression) tahap pertama dapat dilihat 

pada tabel 14 dibawah ini: 

 
Tabel 14. Hasil Analisis Multiple Logistic 

Regression Dengan Masukan 

Seluruh Variabel Kandidat 

Dalam Model 
Variab

el 

B Sig Ex

p 

(B) 

95% CI 

Lo

wer 

Uppe

r 

Pengeta

huan 

Dukun

gan 

Keluar

ga  

Peran 

Tenaga 

Keseha

tan 

0.913 

3.055 

0.518 

0.24

2 

0.01

8 

0.61

3 

0.2

42 

21.

22

4 

0.5

95 

0.53

9 

1.70

6 

0.08

0 

11.51

5 

264.1

06 

4.442 

 

Berdasarkan tabel 14 diketahui, bahwa 

hasil penelitian mengenai Kepatuhan 

Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 

19 di Puskesmas Paranginan dengan 

menggunakan uji statistik binary logistic 

didapatkan bahwa variabel independen 

yang memiliki nilai p value >0,05 adalah 

pengetahuan dengan nilai p value 0,242 

dan peran tenaga kesehatan dengan nilai p 

value 0.613, sedangkan variabel 

independen yang memiliki nilai p value 

<0,05 adalah dukungan keluarga nilai p 

value 0,018. Kemudian variabel 

independen yang memiliki nilai p value < 

0,05, selanjutnya yang telah dinyatakan 

signifikan akan diuji kembali dengan uji 

regresi logistik binary (logistic regression) 

tahap kedua. 

 

Uji Regresi Logistik Binary (Logistic 

Regression) Tahap Kedua 

Berdasarkan analisis tahap pertama 

terdapat 1 faktor yang memenuhi syarat 

(nilai p<0,05) untuk dilakukan uji tahap 

kedua yaitu dukungan keluarga dengan 

kepatuhan Berobat Penderita Hipertensi 

Rawat Jalan Usia Produktif Pada Masa 

Pandemi Covid 19 di Puskesmas 

Paranginan. Adapun hasil analisis dengan 

uji regresi logistik binary (logistic 

regression) tahap kedua antara lain dapat 

dilihat pada tabel 15. dibawah ini: 

 
Tabel 15. Tahap Kedua Uji Regresi Logistik 

Binary  

Variabel B Sig 
Exp 

(B) 

95% CI 

Lo

wer 

Uppe

r 

Pengetahu

an 

0.81

3 

0.27

6 

2.376 0.52

2 

9.735 

Dukungan 

Keluarga  

3.

30

7 

0.

01

6 

16.3

76 

1.

70

2 

157.

600 

 

Berdasarkan hasil uji statistik Binary 

Logistic pada tabel 15 diatas menunjukkan 

bahwa variabel independen yang diuji 

hasilnya diperoleh bahwa dukungan 

keluarga dengan nilai p value= 0.016<0.05 

dengan nilai Exp (B) 16.376 (CI : 95%, 

1.702-157.600) sedangkan pengetahuan 

dengan nilai p value= 0.276>0.05 dengan 

nilai Exp (B) 2.376 (CI : 95%, 0.522-

9.735). 
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Berdasarkan hasil akhir uji regresi 

binary logistic diperoleh variabel 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 

19 di Puskesmas Paranginan dengan nilai 

Exp (B) 16.376 (CI : 95%, 1.702-157.600), 

hal ini menunjukkan bahwa  dukungan 

keluarga 16 kali cendrung mempengaruhi 

kepatuhan berobat penderita hipertensi 

rawat jalan usia produktif pada masa 

pandemi Covid 19 di Puskesmas 

Paranginan. 

 

PEMBAHASAN 
 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Kepatuhan Berobat Penderita 

Hipertensi Rawat Jalan Usia Produktif 

Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan 

Menurut hasil analisis uji statistic 

diperoleh nilai p = 0,000< 0,05, hal ini 

menunjukan ada pengaruh dukungan 

keluarga terhadap Kepatuhan Berobat 

Penderita Hipertensi Rawat Jalan Usia 

Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 

Hasil Penelitian Ini Sejalan Dengan 

Penelitian Dolo Tahun 2021 Dengan Judul 

Penelitian Analisis Faktor Memengaruhi 

Kepatuhan Berobat Lansia Penderita 

Hipertensi Pada Masa Pandemi Covid-19 

di Puskesmas Bulili Kota Palu. hasil  

penelitian  ini diperoleh bahwa  variabel  

yang  memiliki  hubungan yang  signifikan  

yakni  dukungan  keluarga. analisis 

multivariat menunjukkan variabel  

dukungan keluarga  dengan р-value0,012  

(Р<  0,05)  Dengan  Nilai  Or (95%  Ci) 

Sebesar  4,0. 

Keluarga sangat berperan dalam 

mendampingi anggota keluarga yang 

menderita hipertensi atau sakit dalam 

perawatan  di rumah,  diet  rendah  garam,  

kontrol  tekanan darah,  ketepatan  waktu  

minum  obat,  janji temu  untuk  kontrol  

ke  dokter  dan  rutin menjalani  

pengobatan  hipertensinya. Pada penelitian 

Masriadi et al., (2021) menggunakan uji 

wilcoxon, diperoleh  hasil bahwa terdapat  

perbedaan tekanan  darah sistolik  sebelum  

dan  sesudah  pengobatan dengan    

mengubah    gaya    hidup dengan 

mengatur  pola  makan  seperti  

mengurangi asupan  garam,  konsumsi  

kopi  (kafein)  dan kelola stres dengan 

memperbanyak aktivitas. Hipertensi 

membutuhkan penyembuhan yang lama 

sehingga dukungansosial dibutuhkan 

dalam pengobatannya. Dukungan  

keluarga  ialah tindakan,  sikap  serta  

penerimaan  terhadap penderita  yang  

sakit.  Dorongan  keluarga serta sahabat 

bisa menolong seorang dalam 

melaksanakan  program-program  

kesehatan serta secara umum orang yang 

mendapatkan   perhatian,   kepedulian   

serta bantuan  yang  mereka  butuhkan  

dari  orang lain  akan  lebih  mudah  

menerima  nasehat kedokteran,  (Nuvri 

Nur Ardiyantika, 2019). 

 Berdasarkan hasil jawaban responden 

diketahui bahwa responden lebih banyak 

yang memeriksakan kondisinya 

kepuskesmas sendirian tidak ada yang 

mengantar, dan masih ada responden yang 

tidak didukung keluarga pada saat putus 

asa, dan mengingatkan jadwal minum 

obat, sehingga diharapkan kepada keluarga 

lebih memberikan perhatian kepada pasien 

sehingga hal ini mendukung kesembuhan 

pasien sehingga pasien lebih semangat lagi 

dalam melakukan pengobatan. 

 Menurut asumsi peneliti bahwa 

dukungan keluarga yang baik akan 

menguatkan semangat responden untuk 

datang ke puskesmas melakukan 

pengontrolan keadaan hipertensinya, 

responden yang mendapat dukungan baik 

dari keluarga ia patuh untuk menvgek 

kondisi hipertensi yang ia alami selain itu 

patuh untuk mengkonsumsi obat, dan 

responden yang kurang mendapat 

dukungan dari keluarga membuat 

responden tidak bersemangat untuk patuh 

rutin datang ke puskesmas untuk 

memeriksakan keadaan nya terutama 
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dimasa pandemic yang harus mematuhi 

protocol kesehatan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

dukungan keluarga dengan Kepatuhan 

Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 

19 di Puskesmas Paranginan. 

 

Hubungan Pekerjaan dengan 

Kepatuhan Berobat Penderita 

Hipertensi Rawat Jalan Usia Produktif 

Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan 

Menurut hasil analisis uji statistic chi-

square diperoleh nilai p = 0,449> 0,05, hal 

ini menunjukan tidak ada pengaruh 

pekerjaan terhadap kepatuhan Berobat 

Penderita Hipertensi Rawat Jalan Usia 

Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Emiliana tahun 2021 dengan 

judul penelitian Analisis Kepatuhan 

Kontrol Berobat Pasien Hipertensi Rawat 

Jalan Pada Pengunjung Puskesmas 

Pisangan Tahun 2019 Hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan yaitu jenis kelamin (p 

value:0,971, OR:1,042), usia (p 

value:0,186, OR:1,645), status pekerjaan 

(p value:0,900, OR:1,065), status tekanan 

darah (p value:0,000), keterjangkauan 

akses ke pelayanan kesehatan (p 

value:1,000, OR:1,099), kepesertaan 

asuransi kesehatan (p value:0,004, 

OR:2,217), dan komorbiditas (p 

value:0,000, OR:5,019). 
Hal ini terjadi karena responden 

dengan usia yang produktif banyak 

melakukan aktifitas sehari-hari untuk 

bekerja dan memenuhi kebutuhan 

sehingga tidak memiliki banyak waktu 

luang, sehingga ia tidak bias melakukan 

kunjungan untuk memeriksakan dirinya 

kepuskesmas. Menurut Nurhidayati dkk., 

penderita hipertensi mudah untuk datang 

sendiri ke puskesmas karena sedang 

banyak kegiatan sehingga membuat 

responden lupa jadwal kunjungan 

memeriksakan kesehatannya.  

Menurut asumsi peneliti bahwa 

responden yang sibuk bekerja maka ia 

akan lupa untuk memeriksakan dirinya 

sehingga hal ini membuatnya tidak patuh 

dalam pemeriksaan namun malah 

sebaliknya responden yang banyak 

memiliki wkatu namun tidak patuh 

melakukan pemeriksan hal ini dikarenakan 

masa covid-19 membuat responden takut 

untuk ke puskesmas apalagi banyak cerita 

yang negative tentang tenaga kesehatan 

membuat responden enggan melakukan 

pemeriksaan namun responden yangh 

bekerja juga masih sempat melakukan 

pemeriksaan dan patuh hal ini karena 

didukung pengetahuan responden yang 

baik tentang pentingnya memeriksakan 

hipertensi sesuai anjuran dokter sehingga 

walapun sibuk ia tetap melakukan 

pemeriksaan ke puskesmas, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

pekerjaan dengan Kepatuhan Berobat 

Penderita Hipertensi Rawat Jalan Usia 

Produktif Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 

 

Hubungan Peran Tenaga Kesehatan 

dengan  Kepatuhan Berobat Penderita 

Hipertensi Rawat Jalan Usia Produktif 

Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan 

Menurut hasil analisis uji statistic chi-

square diperoleh nilai p = 0,015< 0,05, hal 

ini menunjukan ada pengaruh peran tenaga 

kesehatan terhadap kepatuhan berobat 

penderita hipertensi rawat jalan usia 

produktif pada masa pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ismul tahun 2021 dengan Judul 

pengaruh Peran Petugas Kesehatan 

Terhadap Kepatuhan Pasien Dalam 

Menjalani Protokol Masa Pandemi Covid 

19 Di Rumah Sakit Yukum Medical 

Centre Kabupaten Lampung Tengah 

Tahun 2021. Berdasarkan hasil uji 

statistik, didapatkan p-value 0,000 atau p-

value < nilai α (0,05) yang artinya terdapat 

Hubungan Peran Petugas Kesehatan 
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Terhadap Kepatuhan Pasien Dalam 

Menjalani Protokol Masa Pandemi Covid 

19 Di Rumah Sakit Yukum Medical 

Centre Kabupaten Lampung Tengah 

Tahun 2021.  

Peran tenaga kesehatan sangat erat 

kaitannya dengan kepatuhan pengobatan 

pasien hipertensi. Interaksi profesional 

antara petugas kesehatan dan pasien dapat 

memberikan feedback kepada pasien 

setelah mendapatkan informasi tentang 

diagnosis, menjelaskan penyebab penyakit 

dan prosedur pengobatan. Semakin baik 

pelayanan yang diberikan maka semakin 

sering pasien berkunjung. Komunikasi 

yang baik bisa meningkatkan hubungan 

baik antara tenaga kesehatan dengan 

pasien hipertensi, sehingga pasien 

mendapatkan kepuasan tersendiri dalam 

menerima pengobatan, dan cenderung 

rutin berobat ke pelayanan kesehatan. 34 

Sikap dan perilaku tenaga kesehatan 

merupakan faktor yang memperkuat atau 

mendorong perilaku patuh berobat pada 

penderita. 35 Hal ini terjadi karena tenaga 

kesehatan memberikan pelayanan yang 

baik kepada penderita hipertensi, sehingga 

menyebabkan perilaku positif. Perilaku 

tenaga kesehatan yang ramah, dan 

berkomunikasi yang baik dengan setiap 

pasien yang datang berobat dan langsung 

mengobati pasien tanpa menunggu lama, 

dan menjelaskan pengobatan yang 

diberikan kepada pasien dan 

menyampaikan pentingnya pengobatan 

secara berkala merupakan bentuk 

dukungan dari tenaga kesehatan dan bisa 

mempengaruhi sikap kepatuhan pasien.  

Berdasarkan hasil jawabaan kuesioner 

responden bahwa petugas kesehatan tidak 

pernah menanyakan kemajuan yang anda 

peroleh selama melakukan pengobatan, hal 

ini yang membuat responden merasa 

kurang diperhatikan oleh petugas 

kesehatan, diharapkan kepada petugas 

kesehatan lebih aktif dalam memberikan 

pelayanan kepada pasien dengan 

memperhatikan kemajuan pengobatan 

yang dirasakan pasien sehingga pasien 

merasa diperhatikan dengan pertanyaan 

tentang keadaan pasien. 

Menurut asumsi peneliti bahwa peran 

tenaga kesehatan yang baik akan membuat 

responden nyaman dan senang responden 

dalam melakukan pemeriksaan sehingga 

dengan baiknya sikap dan baiknya 

pelayanan tenaga kesehatan membuat 

responden patuh untuk memriksakan 

kesehatannya sesuai anjuran dokter 

kepuskesmas, namun responden yang 

mendapat kurangnya peran tenaga 

kesehatan maka akan membuat responden 

enggan untuk memeriksakan kesehatannya 

dan tidak patuh dalam mengontrol tekanan 

darah sesuai dengan anjuran dokter 

terutama dimasa pandemic yang pelayanan 

kesehatan semua memiliki prosedur ketat 

terutama di puskesmas, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh peran 

tenaga kesehatan dengan Kepatuhan 

Berobat Penderita Hipertensi Rawat Jalan 

Usia Produktif Pada Masa Pandemi Covid 

19 di Puskesmas Paranginan. 

 

Hubungan Lama Menderita dengan 

Kepatuhan Berobat Penderita 

Hipertensi Rawat Jalan Usia Produktif 

Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan 

Berdasarkan hasil analisis uji statistic 

diperoleh nilai p = 0,304< 0,05, hal ini 

menunjukan tidak ada pengaruh lama 

menderita terhadap kepatuhan berobat 

penderita hipertensi rawat jalan usia 

produktif pada masa pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Emiliana tahun 2021 dengan 

judul penelitian Analisis Kepatuhan 

Kontrol Berobat Pasien Hipertensi Rawat 

Jalan Pada Pengunjung Puskesmas 

Pisangan Tahun 2019 Hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan yaitu jenis kelamin (p 

value:0,971, OR:1,042), usia (p 

value:0,186, OR:1,645), lama menderita (p 

value:0,900, OR:1,065), status tekanan 

darah (p value:0,000), keterjangkauan 

akses ke pelayanan kesehatan (p 
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value:1,000, OR:1,099), kepesertaan 

asuransi kesehatan (p value:0,004, 

OR:2,217), dan komorbiditas (p 

value:0,000, OR:5,019). 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

dengan hasil penelitian Riz tahun 2020 

dengan judul Hubungan Lama Menderita 

Dan Kepatuhan Pengobatan Dengan 

Kualitas Hidup Pada Pasien Hipertensi Di 

Kecamatan Kedawung.  Hasil : 

Berdasarkan hasil penelitian tidak 

didapatkan hubungan lama menderita (p= 

0.651) dan kepatuhan pengobatan (p= 

0.803) dengan kualitas hidup pada pasien 

hipertensi di Kecamatan Kedawung.  

Suhadi (2021) yang menyatakan 

bahwa lama menderita hipertensi tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan dalam 

perawatan pasien hipertensi. Semakin lama 

seseorang menderita hipertensi maka 

tingkat kepatuhanya makin rendah, hal ini 

disebabkan kebanyakan penderita akan 

merasa bosan untuk berobat. Semakin 

lama seseorang menderita hipertensi maka 

cenderung untuk tidak patuh karena 

merasa jenuh menjalani pengobatan atau 

meminum obat sedangkan tingkat 

kesembuhan yang telah dicapai tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Kepatuhan 

menggambarkan sejauh mana pasien 

melaksanakan aturan dalam pengobatan 

yang diberikan oleh tenaga kesehatan yang 

memberikan tatalaksana. Kepatuhan 

pasien berpengaruh dalam keberhasilan 

pengobatan, kepatuhan yang rendah 

merupakan faktor penghambat kontrol 

yang baik. 

Ramadona (2021) yang menunjukkan 

bahwa pasien yang telah mengalami 

hipertensi selama satu hingga lima tahun 

cenderung lebih mamatuhi proses dalam 

mengonsumsi obat karena adanya rasa 

ingin tahu yang besar dan keinginan untuk 

sembuh besar, sedangkan pasien yang 

telah mengalami hipertensi lebih dari lima 

tahun memiliki kecenderungan kepatuhan 

mengonsumsi obat yang lebih buruk. Hal 

ini disebabkan pengalaman pasien yang 

lebih banyak, dimana pasien yang telah 

mematuhi proses pengobatan tetapi hasil 

yang didapatkan tidak memuaskan, 

sehingga pasien cenderung pasrah dan 

tidak mematuhi proses pengobatan yang 

dijalani. 

Berdasarkan karakteristik responden 

diketahui bahwa umur 41-64 tahun lebih 

banyak ini yang mempengaruhi 

ketidakpatuhan responden untuk berobat 

karena umur segitu membuat responden 

tidak terlalu membuat peduli dengan 

berobat sedangkan umur 20-40 tahun lebih 

fokus bekerja sehingga hal ini membuat 

responden fokus sehingga hal ini membuat 

responden tidak patuh berobat. Sedangkan 

responden berpendidikan menengah 

sebanyak 64.7% dan dasar sebanyak 

19.1% hal ini lah yang membuat responde 

tidak patuh karena rendahnya pendidikan 

seseorang hal ini berpengaruh terhadap 

mindset seseorang dalam menerima 

informasi tentang pentingnya 

memeriksakan dan meminum obat 

sehingga respoden tidak patuh berobat 

jalan. Dan jenis kelamin lebih banyak laki-

laki sebanyak 60.3% hal ini diketahui 

bahwa laki-laki lebih banyak yang tidak 

patuh dalam berobat sehingga faktor yang 

berhubungan dengan ketidakpatuhan 

responden karena mayoritas responden 

laki-laki. 

Menurut asumsi peneliti bahwa, 

responden yang baru menderita hipertensi 

akan lebih takut dengan penyakitnya 

sehingga hal ini membuat ia akan sesering 

mungkin mengecek kondisi kesehatannya 

dan responden yang sudah lama menderita 

hipertensi maka ia asudah biasa dengan 

keadaanya sehingga hal ini membuat ia 

tidak patuh untuk melakukan pemeriksaan 

kesehatan terutama ditambah lagi dengan 

keadaan pandemic yang banyak aturan 

untuk melakukan pemeriksan ke 

puskesmas sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan lama menderita 

dengan Kepatuhan Berobat Penderita 

Hipertensi Rawat Jalan Usia Produktif 

Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 



Volume 6, Nomor 3, Desember 2022                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                         ISSN : 2774-0524 (Cetak) 

  

PREPOTIF Jurnal Kesehatan Masyarakat  Page 2409 

 

 

KESIMPULAN  

 

Ada hubungan pengetahuan, 

dukungan keluarga, peran tenaga 

kesehatan dengan kepatuhan berobat 

penderita hipertensi rawat jalan usia 

produktif pada masa pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. Tidak ada 

hubungan pekerjaan, jarak ke fasilitas, 

lama menderita dengan kepatuhan berobat 

penderita hipertensi rawat jalan usia 

produktif pada masa pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. Variable yang 

paling dominan adalah dukungan keluarga 

dengan kepatuhan Berobat Penderita 

Hipertensi Rawat Jalan Usia Produktif 

Pada Masa Pandemi Covid 19 di 

Puskesmas Paranginan. 
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